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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Peristiwa  krisis  nasional  yang  terjadi  di  Indonesia  pada  tahun  1965  merupakan salah  satu Iembaran

kelam dalam sejarah Indonesia. Oleh pemerintah  Orde Baru, lembaran kelam tersebut dikenal dengan

Peristiwa G30S/PKI, mengapa demikian? Karena Pemerintahan Soeharto yang mewakili bagian dari

Angkatan  Darat (AD) yang pada waktu itu 1960-1965  merupakan musuh politik  dari  Partai  Komunis

Indonesia  yang  justru  mengalami  masa  puncaknya dan  berhasil membuat Presiden  Soekarno memuji

PKI sebagai kekuatan revolusi  anti neokolonialisme  yang didengung-dengungkan  Soekarno.  Pihak AD

sebagai musuh politik PKI dan pada akhirnya juga menjadikan Soekarno sebagai target yang harus diganti

karena dianggap terlalu melindungi PKI. PKI sebagai  partai  komunis  terbesar  ketiga  di dunia setelah

Partai 	Komunis  Uni Soviet dan Partai Komunis Cina, PKI memiliki basis massa yang cukup besar di

Indonesia.

<br><br>

Peristiwa Krisis Nasional 1965 menempatkan PKI dan juga pendukungnya sebagai pihak yang kemudian

mengalami  penghancuran  baik oleh pihak aparat keamanan  yang  mendukung  pihak AD dan juga dari

musuh-musuh  politik  PKI di kalangan  organisasi  Islam  yang  selama  tahun 1960-an  mengalami

penggayangan  oleh  PKI. Akibatnya  banyak anggota  dan simpatisan  PKI yang terbunuh dalam konflik

vertikal dan horizontal tersebut.

<br><br>

Peristiwa tersebut kemudian  dijadikan oleh  para sastrawan  Indonesia yang  mengalami  sendiri jaman itu

menuliskannya   secara  imajinatif dalam  tulisan  cerita-cerita  pendek  mereka  yang dimuat dalam majalah

Sastra dan Horizon antara tahun 1966-1974. Dengan demikian peristiwa­-peristiwa  kemanusiaan   yang

muncul sebagai akibat peristiwa krisis  nasional  1965  dijadikan sebagai  latarbelakang  dalam  penulisan

karya kreatif  mereka. Dengan  caranya sendiri  mereka para sastrawan  tersebut  membuat  jalinan kisah-

kisah kemanusiaan yang kadang dapat  dibaca sebagai 'kenyataan' yang membuat para pembaca

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam  tentang kehidupan dan kemanusiaan terkait dengan

lembaran kelam yang pernah terjadi dalam sejarah Indonesia.

<br><br>

Untuk melihat bagaimana hubungan peristiwa Sejarah seperti krisis nasional pada 1965 dikaitkan dengan

penciptaan karya sastra, dalam hal ini adalah penciptaan karya pendek maka perlu disampaikan pandangan

seorang Sejarawan dalam melihat hubungan sastra dan sejarah. Menurut Prof. Dr. Taufik Abdulllah, sangat

penting melihat hubungan timbal balik diantara keduanya. Karena banyak sejarawan atau sastrawan yang

melupakan aspek-aspek bahwa karya sastra tidak hanya sebagai pengungkapan dirinya (an sich), tetapi

karya sastra juga merupakan hasil dari masanya atau jamannya. Seperti halnya periode balai Pustaka tahun

1920-an, periode Pujangga baru tahun 1930-an, Angkatan '45, "Angkatan '66" dan seterusnya. Banyak dari
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para penulis sastra Indonesia modern yang melihat rentetan peristiwa tersebut hanya mewakili peristiwa

sastra dan belum dilihat dalam kaitan timbal baliknya dengan seluruh situasi sejarah. Hal ini berarti bahwa

sebuah karya sastra tidak dapat dipahami selengkapnya apabila dipisahkan dengan lingkungan atau

kebudayaan yang telah menghasilkannya, karena pada dasarnya setiap karya sastra adalah hasil pengaruh

yang rumit dari faktor-faktor sosial dan kultural dan ini berarti karya sastra bukanlah gejala yang berdiri

sendiri. ("Sastra dan Ilmu Sejarah di Indonesia", Budaya Jaya, No. 102, Nopember 1976, hal. 653)


